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Agenda pembangunan berkelanjutan telah melahirkan berbagai model pembangunan kota. Transportasi dan
perkembangan wilayah merupakan hal yang sangat erat hubungannya, dikarenakan dalam pengembangan
wilayah haruslah memiliki sarana dan prasaranatransportasi yang mendukung. K ota Jakarta Selatan
memiliki posisi strategis yaitu terletak pada perpotongan Depok/Bogor ke Jakarta Pusat/Jakarta Utara dan
juga secara melintang antara Tangerang dan Bekasi, membuat orang untuk beraktivias ataupun melewati
kawasan ini. Adanya jarak antaratempat tinggal dan tempat bekerja, mengakibatkan pergerakan orang-
orang dengan menggunakan alat transportasi. Jumlah kendaraan yang tidak disertai dengan peningkatan
kapasitas jalan, akan menyebabkan kemacetan. Salah satu kebijakan pemerintah adalah pembangunan
kawasan integrasi multimoda. Dengan menggunakan konsep aksesibilitas dan evaluasi pengukuran jarak
terpendek menggunakan Algoritma Dijkstra, maka didapatkan perbaikan kawasan integrasi pada simpul
halte/stasiun di Jakarta Selatan, yaitu Kawasan Manggarai, K ebayoran dan Cawang. Hasil dari rekomendasi
adalah pengurangan jarak rata-rata dalam jaringan sistem transportasi umum di Jakarta Selatan sehingga
penurunan waktu tempuh 23.38 menit hingga 31.17 menit. Dengan pengurangan jarak maupun rata-rata
waktu tempuh tersebut maka dapat memperlancar masyarakat untuk berpergian dari daerah asal ke daerah
tujuan, mempermudah akses masyarakat untuk melakukan interaksi sosial dan mempermudah masyarakat
untuk melakukan kegiatan perekonomian yang dapat dilakukan tanpa menimbulkan kemacetan dan polusi
lingkungan. Pada lokasi pembangunan fasilitas transit ini dapat dijadikan sebagai area pembangunan
berorientasi transit (TOD). Konsep TOD saat ini lebih banyak dibangun pada satu jaringan moda sgja
semisal lintasan MRT atau KRL. Pembangunan fasilitas TOD sebagai fasilitas integrasi dapat memperbaiki
permintaan perumahan sekaligus memperbaiki jaringan transportasi publik di Jakarta Selatan.

...... The sustainable development agenda has spawned a variety of urban development models.
Transportation and local development are very closely related, as areas under development need transport
facilities and infrastructure to support them. Located at the intersection of Depok/Bogor to Central
Jakarta/North Jakarta and Tangerang and Bekasi, South Jakarta City is strategically positioned to cross
between for people to do activities and travel in this area. Passenger transportation by means of transport
occurs due to the distance between the place of residence and the place of work. The number of vehicles that
does not match the increase in road capacity causes congestion. One of the government's policiesis the
development of multimodal integration area. By using the concept of accessibility and evaluating the
shortest distance measure using Dijkstra's agorithm, the improvement of the integrated areais achieved in
the bus stops/train stations in South Jakarta, namely Manggarai, Kebayoran and Chawang regions. Asa
result of this recommendation, the average distance of South Jakarta's public transport network has been
reduced, reducing travel time from 23.38 minutes to 31.17 minutes. Reducing distances and average travel
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times makes it easier for communities to travel from their origin to their destination, making social
interaction more accessible for communities and making community mobility easier. It disrupts economic
activities that could otherwise have been carried out, leading to congestion and environmental pollution. At
integration transit area, this transportation facility can be used as a Transportation Oriented Devel opment
area (TOD). Current TOD concepts are mainly based on one modal networks such as MRT and KRL routes.
The construction of this TOD facility as an integrated facility could increase housing demand in South
Jakarta and improve public transportation network.



